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Olahraga bola basket sangat berkembang dan digemari hampir di seluruh 
dunia, termasuk Indonesia. Olahraga yang sempat tidak populer di Indonesia ini 
mengalami perkembangan pesat beberapa tahun terakhir. Segala upaya dilakukan 
dalam perkembangan olahraga bola basket yang sudah terbukti melalui 
peningkatan animo penonton dan antusias peserta dalam berbagai macam 
pertandingan yang diselenggarakan. D.I Yogyakarta sebagai kota dengan minat 
dan bakat masyarakat terhadap olahraga basket cukup tinggi sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan olahraga bola basket daerah maupun nasional. Akan 
tetapi, ketersediaan fasilitas olahraga secara fisik, berupa stadion, gelanggang, dan 
lapangan olahraga yang layak, belum tercukupi. Perencanaan dan perancangan 
Yogyakarta Basketball Arena di Kabupaten Sleman dimaksud sebagai fasilitas 
yang mewadahi segala aktivitas yang berhubungan dengan olahraga bola basket 
untuk menjawab kebutuhan tersebut. 
Suasana kompetitif dalam pertandingan seringkali menyulut emosi yang 
tidak dapat dikontrol sehingga dibutuhkan sikap sportivitas. Sportivitas 
mengandung unsur kejujuran, fair dalam pertandingan, juga semangat untuk terus 
berjuang. Karakter yang erat dengan nilai olahraga inilah yang akan diangkat 
sebagai tanggapan perancangan pada bangunan. Pengungkapan ekspresi dari 
sebuah emosi permainan yang didasari sikap sportif diwujudkan melalui 
bangunan yang ekspresif menggunakan pendekatan arsitektur ekspresionisme. 
Aliran ekspresionisme digunakan sebagai pengungkapan  kebebasan berekspresi 
berdasarkan pemikiran arsiteknya yang menjadikan identitas dalam bangunan 
dengan berpegang pada prinsip modern. 
Perencanaan dan perancangan Yogyakarta Basketball Arena di Kabupaten 
Sleman berada di kawasan pengembangan olahraga Kabupaten Sleman, tepatnya 
kawasan Stadion Maguwoharjo. Fasilitas olahraga ini tidak hanya mewadahi 
pertandingan dan pelatihan olahraga bola basket, tetapi juga terdapat fasilitas 
penunjang bagi masyarakat umum untuk meningkatkan apresiasi dan partisipasi 
masyarakat terhadap olahraga. 
 
Kata kunci : olahraga bola basket, pertandingan dan pelatihan, fasilitas  
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